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Abstrak

Peternak di Desa Watugajah selain berternak itik dan sapi juga membudidayakan ikan lele
untuk meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Dalam rangka mewujudkan desa
mandiri ekonomi, energy dan lingkungan, maka limbah dari ternak dapat digunakan
sebagai sumber energy dengan pembuatan digester reactor Bioitik, sehingga dihasilkan
biogas. Disisi lain masalah pakan ternak maupun lele (pellet pakan) yang masih membeli
dari pabrikan sehingga merupakan faktor biaya produksi terbesar 60-70% jika dimasukan
bibit akan menjadi 80% lebih, sehingga perlu di berikan teknologi tepat guna agar biaya
produksi yang besar tersebut bisa dipangkas. Dalam tulisan ini ditunjukan teknologi apa
saja yang dibuat untuk bias mewujudkan dusun watugajah menjadi desa mandiri ekonomi,
energy dan lingkungan..

Kata Kunci : peternak,pellet pakan,teknologi tepat guna.

A. PENDAHULUAN

Dusun Watugajah hanya 500 m dari Watugajah patlpitenasyarakat belum bias
merasakan manfaat lebih dari keberadaan park tdrsBtasyarak yang kebanyakan adalah
petani umumnya juga pengarap, dan beberapa bdctitiinaerta membudidayakan lele, tingkat
perekonomian nya belum berubah. Terutama peterapembudidaya karena penghasilan nya
sebagian besar habis untuk biaya prodiksi , dinpakan yang masih tergantung dari pabrikan
menjadikan harganya sangat mahal, selain itu pehgah tentang peternakan dan
pembudidayaan masih kurang termasuk juga pemadarapenambahan nilai hasil nya. Untuk
itulah dengan adanya program PTDM dari Kemenrigéeig ditujukan untuk dapat menerapkan
teknologi agar pembudi dayaan ikan lele dan rélsaspeternakan bebek dapat meningkatkan
produksi dan memangkas biaya produksinya sehingpatanenaikan pendapatan masyarakat.

Perkembangan ekonomi masyarakat di Kabupaten @&amarkhususnya di Desa
Wringiputih Kecamatan Bergas berpotensi untuk dik@ngkan dan akasustainable, berdaya
saing dengan adanya klaster peternakan, perikamadut di desa mitra karena berkaitan erat
dengan kehidupan masyarakat serta lingkungan.

Pengembangan kawasan pedesaan Wringinputih masjagienting dalam 2 tahun
terakhir ini dikarenakan merupakan desa mitra €lalik Negeri Semarang. Sejalan dengan
program pemerintah untuk percepatan perekonomissa d&ringinputih yang berfokus
menangani infrastruktur serta lingkungan maka €kiikk Negeri Semarang memiliki
kepedulian dengan berkontribusi memberikan penguatlalui aplikasi sains dan teknologi,
model, kebijakan, serta rekayasa lingkungan besbaset tentang kemandirian energi dan
kepedulian lingkungan menuju desa mandiri energgnemi dan lingkunganrdilakukan pada
desa ini yang memiliki potensi ekonomi tinggi badkrdasarkan letak geografis wilayah,
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ekonomi kreatif, soso-culture, sumber daya alam, sumber daya manusia ataupwemsgpot
lainnya[1].

Perkembangan peterenakan dan budidaya ikan yadgptdr di desa Watugajah
dewasa ini belum memberikan sumbangan besardigph@erekonomian masayrakat desa. Hal
ini dikarenakan belum adanya sentuhan teknologipgagetahuan yang cukup bagi mereka. Di
lain pihak hal peternakan budidaya memberi damadapingkungan akibat buangan limbah
maupun eksploitasi sumber daya yang. Oleh karamahdrus ada transformasi kerangka
kontekstual dalam pengelolaannya, yakni keyakinahwla operasi kegiatan berternak dan
budidaya secara keseluruhan harus menjamin sigtgkungan alam berfungsi sebagaimana
mestinya dalam batasan ekosistem lokal hingga dnij@}f Efisiensi bahan dan energi dan air
dalam beternak, membudidayakan ikan dan pemanfaiitabah, akan menghasilkan
keunggulan kompetitif dan manfaat ekonomi[3].

Model pendampingan kepada masyarakat ditujukangseéh#paya pengembangan
program edukasi kepada masyarakat melalui polaymolg berorientasikan pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang memiliki respiitas dan tanggung jawab yang tinggi
terhadap lingkungan seperti penyuluhan dan pelatilkéeterlibatan secara langsung dan
bersama-sama masyarakat yang tergabung dalam keto@apoktan Suka Karya Barokah
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yantemmdasuk juga pemanfaatan limbah
menjadi biogas dengan pembuatan digester serta nf@atan lumpur digester sebagai
penghasil pupuk cair dan pupuk organic [4]. Progiammerupakan program pengabdian
kepada masyarakat yang sangat efektif. Karenanseiamberikan manfaat langsung kepada
masyarakat juga secara akademis merupakan implasiedari program riset unggulan
Politeknik Negeri Semarang dan nilai-nilai keilmudesen yang mengembangkan Tri Dharma
perguruan Tinggi.

B. SUMBER INSPIRAS

Peternak itik dan pembudidaya ikan di dusun watlgajesa wringinputih tidak
pernah berkembang oleh karena pengetahuan untaknbktdan budidaya ikan yang masih
rendah dan ketergantungan akan produk pabrikampaleanbuatan keuntungan bersih sangat
kecil dan tidak sebanding dengan usaha merekainSelgermasalah limbah peternakan yang
cukup mengganggu lingkungan sekitar. Sehingga dagisampaikan secara umum
pemasalahannya sebagai berikut:
1. Peternak bebek dan pembudidaya ikan tidak memppeygetahuan yang cukup.
2. Permasalahan pakan yang selama ini tergantungisupgbrikan.
3. lingkungan tidak tertata sesuai kaidah lingkungan bersih dan limbah yang belum

termanfaatkan

C. METODE

Adanya permasalah-permasalah tersebut di ataslukparsuatu solusi atau strategi
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil produksiasmenata lingkungan sehingga akan
terwujud desa yang mandiri secara energy, ekonamilidgkungannya. Adapun alur program
seperti ditunjukan pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur program PTDM

Sedangkan solusi dan strategi yang dilakukan demgelakukan hal-hal sebagai

berikut :

1 Sosialisasi dan pelatihan untuk pembekalarritedan budidaya ikan yang baik dan benar

2. Pembuatan kandang dan kolam serta perlengkapanliebih baik

3. Penyediaan bibit sendiri

4. Pembuatan pakan sendiri dengan bahan yang iadkitar lokasi serta budidaya azola
sebagai pakan alternatif

5. Pemberian alat pembuat pelet pakan hasil pimeli

6. Pembuatan digester untuk merubah limbah mehjadas sebagai sumber energi

7. Pembuatan alat pengolah limbah, baik sampah unmatypmput sebagai bahan baku pakan
ternak.

8. Penanaman pohon produktif untuk memperbaiki klingan dan dapat menjadikan

peningkatan penghasilan
Hal tersebut dilakukan dengan menerapkan hasil tesapan yang dilakukan baik

oleh Polines maupun UNS, yang dapat di desiminaske masyarakat serta dimanfaatkan
untuk dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahterasyarakat khususnya mitra.

Kegiatan sosialisai, selain pebahasan tentang gmogrga dilakukan pelatihan untuk

berternak dan budidaya ikan yang baik dan benang yaeliputi perencanaan kandang dan
kolam, bagaimana memilih bibit, member pakan yagmgab, serta apa saja yang perlu dilakukan
setiap harinya .

Deskripsi Produk Teknologi Yang Akan Diseminasikan Ke Masyar akat

Mesin-mesin produksi yang dapat diterapkan dalaRTNd ini dapat dilihat dibawah ini:
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a. Biodigester
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Gambar 2. Digester

SPESIFIKASI TEKNIS
1. Volume reaktor (15 ) 2 buah

2. Vol penampung gas (2,52 buah
3. Kompor Biogas

4. Drum pengaduk bahan
5.Pengaman gas

6. Selang saluran gas

7. Kebutuhan bahan baku

8. Biogas yang dihasilkan

b. Mesin pembuat pelet pakan
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Desain Mesin Pelet Ikan Tampak Depan
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Gambar 3. Mesin pembuat pellet pakan

c. Penetas Telur Bebek
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Desain Sensor Sihu

Ruang pengeram, dirancang dengan ukuran panjaetzpk X tinggi adalah 800 mm x 600 mm x

1261,50 mm. Dibuat dari bahan aluminium dan tripte&lamin. Padaruang penetas telur di
pasang sistim pemutar telur menggunakan timergpam). Untuk mengatur kelembaban udara
di pasang bak air, untuk mengatur pertukaran O2@fag dibuat lubang ventilasi udara dan
kipas angin. Rak penetas dengan ukuran 580 mm xr280Pada kegiatan ini di buat beberapa
jenis rak dengan bahan yang berbeda yaitu raklddran plastik wadah telur yangtersedia
dipasaran, rak dari bahan aluminium, rak dari bathgtek melamin danrak dari bahan ram

kawat.

Ruang penetas , dirancang dengan ukuran panjagigax X tinggi adalah 120x 60x 55 cm, di

sekat menjadi 2 ruang atas bawah, masing-masinguoikya menjadi 120x 30x 55 cm, dengan
bahan terbuat dari kayu, yang dilengkapi denganplamijar (75 watt, 2 buah) sebagai

penghangat ruangan.
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d. Pembuatan Kandang Bebek

Kandang yang dipilih adalah tipe ren (ranch) yaagliri dari tempat beratap dan sebagian
tempat terdiri dari tempat yang tidak beratap pbeiatuk bagunannya dan hanya dikelilingi
dengan pagar. Bentuk kandang ini cocok diterapkamkubebek dewasa. Di dalam bagian yang
beratap kandang disekat — sekat lagi untuk menthetlmgk berdasarkan kelompok umur. Pada
bagian kandang yang tertutup oleh atap digunak&askudidur dan bertelur, pembuatan kandang
ini lantai kandang diberi alas sekam, jerami at@aln empuk lainnya.

e. Kolam terpal

Kolam terpal memiliki banyak sekali keuntungan gglb@olusi yang tepat bagi daerah minim
air, lahan sempit, dan modal yang tidak terlaluyaltruntuk membuat kolam biasa seperti
kolam beton.
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D. KARYA UTAMA

Pengelolaan lingkungan yang melibatkan, Gapokt&a &arya barokah dan kawita
watugajah di dusun watugajah desa wringinputih kedtan bergas kabupaten semarang, dapat
dilakukan secara individual di setiap pelaku usdha dapat pula dengan pendekatan klaster.
Upaya pengelolaan secara individu dilakukan olelsimgamasing pelaku usaha, sehingga
bersumber dari masing-masing individu. Dalam upenghvidual tidak ada komunikasi dan
kerjasama antar pelaku usaha dalam pelaksanaaelpkag lingkungan. Upaya pengelolaan
lingkungan secara individu sering mengalami taraanghususnya dalam hal penyediaan
sumber daya baik dana maupun SDM.

Selain dilakukan secara individual, upaya pengatoléingkungan bersama-sama
Gapoktan Rejo Tani dan Kawita Sakinah yang akaakdkan dengan pendekatan klaster
secara bersama-sama, baik oleh seluruh atau selmagiar pelaku usaha dalam klaster. Dengan
demikian, sumber daya dan biaya yang timbul akilpagtya pengelolaan ini ditanggung secara
bersama oleh pihak yang terlibat.

E. ULASAN KARYA

Tercapainya target program pada pelaksanaannyambdmpat dijadikan sebagai
indicator keberhasilan program dalam kerangka yabih luas. Program jangka panjang yang
dirancang oleh tim pengabdian pada masyarakat dia Ddlokomanis Wetan Kecamatan
Ngadirojo Kabupaten Wonogiri, diterapkan model a@kdlanjut yang berkesinambungan.
Setelah program ini akan dilanjutkan penataan lasitgperalatan agar masyarakat luas dapat
memanfaatkan berbagai pengembangan pupuk organilpuiauk cair dan bio digester serta
pemanfaatan air limbah digester untuk pengairatapi@n[9].

Penguatan Forum Kelembagaan Kawita Sakinah, Peagatlayout pembuatan
akuaponik, Desain akuaponik, Proses penyusunanugerab, Berperan serta dalam training

F. KESIMPULAN

Desa Mlokomanis Wetan di Kecamatan Ngadirojo Kabarp&Vonogiri saat ini telah
berkembang dengan baik dikarenakan telah menjah ddtra Politeknik Negeri Semarang
dalam mengimplementasikan kegiatan Penelitian dang&bdian kepada Masyarakat dan
kegiatan Co-op mahasiswa di lapangan. Desa mitnampueyai potensi sumber daya alam
untuk menjadi Green Village dikarenakan adanya nsargrasarana yang dimiliki dan
kesanggupan dalam sharing resources. Potensi dewa gpesifik dari segi countur dan
alamnya sehingga layak dijadikan desa mitra. Limglam desa kondisinya sekarang banyak
yang rusak dikarenakan adanya pencemaran lingkuaighat adanya industri tahu yang belum
tertangani imbah cairnya.

Desa Hijau atau Green Village adalah konsep yapgrkieénalkan untuk memperbaiki
kondisi tersebut. Konsep ini merupakan jawabanlapsdulian lingkungan.
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